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ARTICLE INFO ABSTRACT
Peningkatan jumlah lanjut usia (lansia) diikuti dengan meningkatnya risiko
gangguan degeneratif, salah satunya nyeri sendi yang dapat menghambat
aktivitas sehari-hari dan menurunkan kualitas hidup. Pemanfaatan bahan alam
sebagai terapi komplementer dapat menjadi salah satu pendekatan pendukung
dalam pengelolaan keluhan tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan lansia dalam
memahami nyeri sendi serta penggunaan Sreiliman, yaitu kombinasi minyak
serai (Cymbopogon citratus) dan andaliman (Zanthoxylum acanthopodium
DC.), sebagai terapi komplementer, sekaligus meningkatkan aktivitas fisik
melalui senam lansia dan latihan gerakan sederhana untuk pencegahan stroke.
Kegiatan dilaksanakan pada 21 Juli 2024 di Dusun 2 Pakkat Toruan, Desa

Keywords: Pakkat, dengan melibatkan 30 orang lansia. Metode kegiatan meliputi
lansia; nyeri sendi; penyuluhan kesehatan, pengenalan dan demonstrasi penggunaan minyak
Sreiliman; serai; Sreiliman, senam lansia, praktik gerakan pencegahan stroke, serta diskusi dan
andaliman; edukasi tanya jawab. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab sebelum dan sesudah
kesehatan; aktivitas fisik. penyuluhan serta observasi terhadap keterlibatan peserta dalam praktik. Hasil

kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan
secara aktif, memahami manfaat dan cara penggunaan Sreiliman sebagai terapi
komplementer, serta mampu mempraktikkan penggunaannya secara mandiri.
Peserta juga mampu mengikuti senam lansia dan melakukan gerakan
sederhana untuk mendukung kebugaran dan pencegahan stroke. Kegiatan
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang disertai demonstrasi dan aktivitas
fisik dapat meningkatkan pemahaman serta keterampilan lansia dalam
melakukan upaya perawatan kesehatan secara mandiri. Kegiatan serupa perlu
dilaksanakan secara berkala dengan pemantauan oleh kader kesehatan dan
kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi, puskesmas, dan pemerintah

desa.
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia (lansia) menjadi tantangan bagi sektor
kesehatan karena diikuti oleh meningkatnya kejadian penyakit degeneratif, salah satunya
nyeri sendi. Nyeri sendi pada lansia umumnya disebabkan oleh osteoartritis, penurunan
fungsi tulang rawan, serta proses inflamasi kronis yang menyebabkan rasa nyeri, kaku, dan
keterbatasan gerak. Kondisi ini berdampak pada penurunan kemampuan melakukan
aktivitas sehari-hari, menurunnya kualitas hidup, serta meningkatnya ketergantungan
terhSadap keluarga maupun tenaga kesehatan. Penatalaksanaan nyeri sendi umumnya
menggunakan obat antiinflamasi nonsteroid (OAINS), namun penggunaan jangka panjang
berisiko menimbulkan efek samping seperti gangguan lambung, ginjal, maupun
kardiovaskular. Oleh karena itu, diperlukan alternatif terapi komplementer yang aman,
mudah diperoleh, dan dapat digunakan secara mandiri oleh masyarakat.
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Indonesia memiliki kekayaan tanaman obat yang berpotensi dimanfaatkan sebagai
terapi komplementer, di antaranya serai (Cymbopogon citratus) dan andaliman (Zanthoxylum
acanthopodium DC.). Kedua tanaman ini telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional
dan mulai didukung oleh berbagai penelitian ilmiah mengenai kandungan bioaktif serta
manfaat farmakologinya.

Serai mengandung berbagai senyawa aktif seperti sitral (geranial dan neral), geraniol,
mirsen, limonena, flavonoid, dan senyawa fenolik yang memiliki aktivitas antiinflamasi,
antioksidan, dan analgesik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri serai
mampu menghambat pembentukan mediator inflamasi seperti prostaglandin dan sitokin
proinflamasi sehingga membantu mengurangi rasa nyeri dan pembengkakan pada sendi.
Selain itu, aktivitas antioksidan pada serai berperan dalam menekan stres oksidatif yang
menjadi salah satu faktor penyebab kerusakan jaringan sendi. Penggunaan minyak serai
melalui pijatan atau aplikasi topikal juga dilaporkan memberikan efek relaksasi otot,
meningkatkan sirkulasi darah lokal, serta membantu menurunkan intensitas nyeri
muskuloskeletal.

Andaliman merupakan tanaman rempah endemik Sumatera Utara yang memiliki
kandungan senyawa bioaktif berupa alkaloid, flavonoid, terpenoid, fenolik, minyak atsiri,
dan hydroxy-a-sanshool sebagai komponen khas yang memberikan sensasi baal dan hangat.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa andaliman memiliki aktivitas antioksidan,
antiinflamasi, dan antimikroba yang berpotensi mendukung penanganan nyeri. Senyawa
fenolik dan flavonoid dalam andaliman diketahui mampu menangkal radikal bebas,
sedangkan komponen sanshool berpotensi memodulasi transmisi impuls nyeri melalui
reseptor saraf sehingga membantu mengurangi persepsi nyeri. Potensi tersebut menjadikan
andaliman sebagai salah satu sumber bahan alam yang menjanjikan untuk dikembangkan
sebagai terapi pendukung pada gangguan nyeri sendi (Asbur & Khairunnisyah, 2018)

Kombinasi minyak serai dan ekstrak atau minyak andaliman (Sreiliman) berpotensi
menghasilkan efek sinergis karena menggabungkan aktivitas antiinflamasi, analgesik,
antioksidan, serta efek relaksasi lokal. Meskipun demikian, pemanfaatan kedua bahan
tersebut oleh masyarakat, khususnya lansia di pedesaan, masih relatif terbatas akibat
kurangnya pengetahuan mengenai manfaat, cara penggunaan yang benar, dosis yang aman,
serta indikasi dan kontraindikasinya. Kondisi ini menyebabkan potensi tanaman lokal yang
mudah diperoleh belum dimanfaatkan secara optimal sebagai upaya pendukung dalam
mengurangi nyeri sendi.

Desa Pakkat merupakan salah satu wilayah yang memiliki jumlah lansia yang cukup
banyak dan berpotensi mengalami keluhan nyeri sendi sebagai akibat proses penuaan. Selain
itu, masyarakat di wilayah ini memiliki akses terhadap tanaman serai dan andaliman yang
merupakan komoditas lokal Sumatera Utara. Namun demikian, belum banyak kegiatan
edukasi yang memperkenalkan pemanfaatan kedua tanaman tersebut secara ilmiah sebagai
terapi komplementer. Edukasi kesehatan menjadi langkah penting untuk meningkatkan
pengetahuan, membentuk sikap positif, serta mendorong perilaku penggunaan bahan alam
secara tepat, aman, dan rasional sehingga dapat meningkatkan kemampuan lansia dalam
melakukan perawatan mandiri.

Selain edukasi mengenai penggunaan Sreiliman, lansia juga memerlukan aktivitas fisik
yang aman seperti senam lansia dan latihan gerak sederhana sebagai upaya menjaga
mobilitas tubuh serta menurunkan risiko stroke. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan
"Edukasi Penggunaan Sreiliman (Minyak Serai dan Andaliman) untuk Membantu
Mengurangi Nyeri Sendi pada Lanjut Usia di Desa Pakkat Tahun 2024" perlu dilaksanakan.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan lansia mengenai manfaat minyak
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serai dan andaliman berdasarkan bukti ilmiah, meningkatkan keterampilan dalam
penggunaannya sebagai terapi komplementer, serta mendukung upaya promotif dan
preventif untuk mengurangi keluhan nyeri sendi sehingga kualitas hidup lansia dapat
meningkat.

Oleh karena itu dilakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa edukasi
kesehatan, senam lansia, dan praktik gerakan pencegahan stroke kepada masyarakat lanjut
usia di Desa Pakkat Toruan. Permasalahan yang ditemukan antara lain:

1. Tingginya keluhan nyeri sendi pada lansia.
2. Kurangnya pengetahuan mengenai pemanfaatan bahan alami sebagai terapi
pendamping.
3. Aktivitas fisik lansia masih rendah.
4. Kurangnya pengetahuan mengenai gerakan sederhana untuk mencegah stroke.
Kegiatan ini bertujuan untuk:
1. Meningkatkan pengetahuan lansia mengenai nyeri sendi.
2. Memberikan edukasi penggunaan Sreiliman sebagai terapi komplementer.
3. Meningkatkan aktivitas fisik melalui senam lansia.
4. Melatih gerakan sederhana sebagai upaya pencegahan stroke.
Bagi masyarakat:
1. Menambah wawasan mengenai pengelolaan nyeri sendi.
2. Meningkatkan kemampuan melakukan perawatan mandiri.
3. Meningkatkan kebugaran tubuh.
Bagi perguruan tinggi:
1. Mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
2. Memperkuat kerja sama dengan masyarakat.

PELAKSANAAN KEGIATAN
Bentuk Kegiatan
Pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui:
1. Edukasi kesehatan
2. Demonstrasi penggunaan Sreiliman
3. Senam lansia
4. Praktik gerakan pencegahan stroke

Waktu dan Tempat
Hari/Tanggal : Minggu, 21 Juli 2024
Tempat : Desa Pakkat (Dusun 2 Pakkat Toruan)
Peserta : 30 orang lanjut usia

Metode Pelaksanaan
Metode yang digunakan meliputi:
1. Senam
2. Edukasi: Penyebab Nyeri pada lansia
3. Pengenalan Produk Sreiliman
4. Demonstrasi penggunaan Minyak Sreiliman
5. Tanyajawab
Susunan Acara
Waktu Kegiatan

08.30-09.00 Registrasi peserta
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Waktu Kegiatan
09.00-09.15 Pembukaan
09.15-10.00 Penyuluhan tentang nyeri sendi dan penggunaan Sreiliman
10.00-10.30 Demonstrasi penggunaan minyak Sreiliman
10.30-11.00 Senam lansia
11.00-11.30 Praktik gerakan pencegahan stroke
11.30-12.00 Diskusi dan penutupan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan berlangsung sesuai jadwal dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang lanjut
usia. Peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara aktif mulai dari penyuluhan,
demonstrasi penggunaan minyak Sreiliman, senam lansia hingga praktik gerakan
pencegahan stroke.

Pada sesi edukasi dijelaskan mengenai:

penyebab nyeri sendi;
cara mengurangi nyeri secara nonfarmakologis;
manfaat minyak serei;
manfaat andaliman;
cara penggunaan minyak Sreiliman secara aman;

NSNS

pentingnya olahraga ringan.
Selan]utnya dilakukan demonstrasi cara mengoleskan minyak Sreiliman pada area
lutut, pergelangan kaki, bahu, maupun siku dengan teknik pijatan ringan selama 5-10 menit
tanpa tekanan berlebihan. Ditekankan bahwa penggunaan Sreiliman merupakan terapi
komplementer dan tidak menggantikan pengobatan medis. Peserta juga diingatkan untuk
menghentikan penggunaan apabila muncul iritasi kulit dan berkonsultasi dengan tenaga
kesehatan bila nyeri menetap atau semakin berat.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan senam lansia yang dipandu instruktur,
meliputi pemanasan, latihan inti, dan pendinginan. Setelah itu peserta mempraktikkan
gerakan sederhana pencegahan stroke seperti latihan keseimbangan, koordinasi tangan dan
kaki, peregangan, latihan menggenggam, serta latihan berjalan di tempat.

Hasil Kegiatan
Hasil kegiatan menunjukkan:
1. Seluruh peserta hadir (30 orang).
Peserta memahami manfaat penggunaan Sreiliman.
Peserta mampu mempraktikkan penggunaan minyak secara mandiri.
Peserta mampu mengikuti senam lansia.
Peserta mampu melakukan gerakan sederhana pencegahan stroke.
Terjadi peningkatan antusiasme peserta dalam menjaga kesehatan melalui aktivitas
fisik dan pemanfaatan bahan alam secara tepat.

SRR A al Ca N
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Pengenalan Produk
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Edukasi Penggunaan

X. Games Tanya Jawab
A

Ucapan terima kasih dari Lansia
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Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab sebelum dan sesudah penyuluhan. Secara

umum, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai penyebab nyeri sendi,
penggunaan Sreiliman, pentingnya aktivitas fisik, serta pencegahan stroke. Tingkat
partisipasi peserta sangat baik, ditandai dengan banyaknya pertanyaan dan keterlibatan aktif
dalam praktik.
Faktor Pendukung

1. Dukungan pemerintah desa.

2. Antusiasme peserta.

3. Kerja sama kader kesehatan.

4. Materi mudah dipahami.

5. Demonstrasi dilakukan secara langsung.
Faktor Penghambat

1. Sebagian lansia memiliki keterbatasan mobilitas.

2. Waktu kegiatan relatif singkat.

3. Variasi kemampuan fisik peserta memerlukan pendampingan yang berbeda.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai edukasi penggunaan Sreiliman, senam
lansia, dan praktik gerakan pencegahan stroke telah terlaksana dengan baik di Desa Pakkat
Dusun 2 Pakkat Toruan pada tanggal 21 Juli 2024. Sebanyak 30 peserta mengikuti kegiatan
dengan antusias. Edukasi meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan
minyak serei dan andaliman sebagai terapi komplementer untuk membantu mengurangi
nyeri sendi, disertai pemahaman bahwa penggunaannya tidak menggantikan terapi medis.
Kegiatan senam dan latihan gerak juga memberikan pengalaman langsung bagi peserta
dalam menjaga kebugaran dan mengurangi faktor risiko stroke.

1. Kegiatan edukasi perlu dilakukan secara berkala.

2. Perlu dilakukan pemantauan penggunaan Sreiliman oleh kader kesehatan.

3. Program senam lansia sebaiknya menjadi kegiatan rutin desa.

4. Perlu kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi, puskesmas, dan pemerintah

desa dalam pembinaan kesehatan lansia.
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